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L atar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar atau proses pengajaraopakan suatu
kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pdadh, agar dapat
mempengaruhi para peserta didik mencapai tujuamg yatah ditetapkan.
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan pesertp didik menuju
pada perubahan-perubahan tingkah laku baik inteékinoral maupun sosial
agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhsosial. Dalam
mencapai tujuan tersebut peserta didik berinterdésgan lingkungan belajar
yang diatur guru melalui proses pengajaran

Peran dan kompetensi guru dalam proses belajar ajggngeliputi
banyak hal antara lain : sebagai pengajar, sebagtvator dan konselor.
Sebagai pembimbing, guru memiliki peran dalam merh@m kualitas dan
kuantitas pengajaran.

Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, pendidikdalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana rbeli@a proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pexgdian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta kepribadian yangerldikan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan nedara.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka dibutuhkan debua
pembaharuah. Pembaharuan merupakan suatu upaya lembaga pendidik
untuk menjembatani masa sekarang dan masa yanglakamy dengan jalan
memperkenalkan program kurikulum atau metodologigagaran yang baru
sebagai jawaban atas perkembangan internal damredistdalam dunia

pendidikan. Karena pentingnya peranan guru dampereembaga pendidikan

hal.
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pertama-tama yang menjadi objek pembaharuan iatahaksi guru dan siswa
melalui metode mengajar. Juga karena banyaknyan psosial yang perlu
dilakukan untuk mengurangi peranan guru sebagaibsuratau penyajian
bahan, maka lahirlah pembaharuan dibidang méteri.
Mata pelajaran Fikih dalam kurikulum Madrasah Aliyadalah salah
satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang dikamaluntuk menyiapkan
peserta didik untuk mengena, memahami, menghayati dengamalkan
hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandargdmpnya melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggumpeagalaman, kerjasama
dan pembiasaan. Oleh karena itu, dapat dikatakémvagelajaran Fikih
merupakan salah satu bidang studi Islam yang pdikenal oleh masyarakat.
Hal ini dikarenakan pelajaran Fikih terkait langgudengan kehidupan
masyarakat, dari sejak lahir sampai meninngal dunia
Salah satu materi yang dipelajari oleh pesertakddii Madrasah
Aliyah adalah pelajaran Fikih, yang mencakup kaj@amang prinsip-prinsip
ibadah dan Syariat dalam Islam. Pelajaran Fikifbémtujuan untuk:
1)Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidahi#ai dan tatacara
pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut agpekah maupun
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kedadupribadi dan
sosial.

2)Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum t#grgan benar dan
baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam nserah ajaran agama
Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah Sd&ngan diri
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan ddiggungannya.

Salah satu materi pokok dari Fikih adalah ZakakaZanerupakan
bentuk pelaksanaan interaksi manusia sebagai nkakbgial yang diwajibkan

kepada orang Islam. Dengan mengeluarkan Zakat mleka membersihkan
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dan mensucikan jiwa orang muslim. Adapun ayat yawegjelaskan tentang
perintah mengeluarkan zakat adalah Q. S. At_Taapah103
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakark umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramwm lpiagi mereka. Dan
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.&TAubah: 103
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“Abu Ashim Adh-Dhohak bin Makhlad telah menceritakan kepaitia ¢onu
Abas r.a) diriwayatkan dari Zakaria, dari IshaqarnlYahya bin Abdullah bin
Shoifi, dari Abi Ma’bad, dari Ibnu Abas r.a: sesgupnya Nabi saw
mengutus Muadz r.a pergi ke Yaman dan berkata fajaknereka (penduduk
yaman untuk bersaksi bahwa tiada tuhan selain Adlah aku adalah utusan
Allah, maka sesungguhnya mereka taat karena itutabekanlah kepada
mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkéat 8ma kali sehari
semalam, maka sesungguhnya mereka taat akan halatuberitahukanlah
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan shodakak harta-harta
mereka dari orang-orang kaya dan dikembalikan (dik&an ) kepada orang-
orang fakir”.

Strategi mengajar dianggap relevan jika mampu m@agean peserta

didik mencapai tujuan pendidikan melalui pembetmar Strategi mengajar
merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam rjegkga materi pelajaran

dengan memusatkan perhatian pada situasi belajark umencapai tujuan.
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Strategi mengajar yang baik adalah strategi yangumtet keaktifan peserta didik
dalam berfikir dan bertindak secara kreatif dalaengembangkan materi yang
sudah dikuasai.

Model pembelajaran tutor sebaya merupakan salalu sabdel
pembelajaran yang seyogyanya mendapatkan perlaatrapilihan bagi para guru
dalam memberikan pengajaran suatu pokok bahaseméaéutor sebaya adalah
model pembelajaran yang dilakukan oleh siswa sedagkatau satu kelas yang
ditunjuk oleh guru dengan berbagai pertimbangarakathnya seorang peserta
didik lebih mudah menerima keterangan yang dibarigkeh kawan sebangku
atau kawan-kawan yang lain karena tidak adanyaeamaggan atau malu bertanya.
Metode ini dapat pula berperan mengungkap ketigelkatujuan belajar, yakni
aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik

Model pembelajaran ini mampu memfasilitasi pesedidik yang
kemampuannya berbeda-beda. Siswa yang mempunygetaéan lebih tentang
materi yang dipelajari, dapat menunjukkan kepedutlan tanggung jawabnya
terhadap teman-temannya. Sehingga siswa terselpat caengaktualisasikan
kemampuan lebihnya untuk bersikap peduli terhadapab-temannya yang
kurang mampu dan menyuburkan rasa bertanggung jaeraama dalam belajar,
serta menumbuhkan rasa percaya diri.

Menurut informasi dari guru yang sudah mengajatabemn-tahun di
Madrsah Aliyah Negeri Demak, bahwa sampai saatké&inginan belajar
peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agasteanl (PAI) khususnya
Fikih sangatlah kecil. Pendidikan Agama Islam yadg di sekolah bukan
merupakan pendidikan yang diujikan dalam Ujian bliagl, sehingga mereka
tidak mempunyai kesungguhan didalam mempelajarifymat peserta didik
dalam mempelajari Fikih pun menjadi berkurang, rkergiga segan untuk
bertanya mengenai pelajaran Fikih, dan masih bampgserta didik yang
pasif, kurang kreatif, dan enggan untuk bertanykawyain ada yang mereka
tidak mengerti. Sering juga ditemui peserta did#bilh senang bertanya
kepada teman dari pada kepada gurunya karena geBdik merasa takut,
enggan, dan malu sehingga potensi kemampuan petidikapun kurang

termanfaatkan.



Dari penjelasan latar belakang masalah di atasamekulis tertarik
untuk meneliti dengan judul ‘1mplementasi Model Pembelajaran Peer
Tutoring (Tutor Sebayaluntuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas X di MAN Demak dalam Pelajafakih Materi pokok
Zakat Semester | Tahun Ajaran 2010/2011.”

B. Penegasan Istilah
1. Implementasi
Implementasi Atau Penerapkan dapat diartikan memgaqn,
mempraktikkan. penerapan berarti proses, cara,upt&b menerapkan,
pemanfaatafi.
2. Meningkatkan
Yang dimaksud meningkatkan dalam penelitian iniladaipaya
untuk meningkatkan hasil belajar. Jadi meningkatkararti berusaha atau
berupaya untuk menjadi lebih meningkat.
3. Keaktifan Belajar
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gikdi, keaktifan
belajar berarti kegiatan peserta didik dalam belajgeaktifan peserta
didik yang akan diamati dalam penelitian ini diaateya adalah keaktifan
peserta didik dalam mengerjakan latihan soal, Keaktpeserta didik
berpartisipasi dalam pembelajaran dan keaktifarerpgesdidik dalam
menutup pembelajaran.
4. Model Pembelajaran
Menurut Haryanto model adalah kerangka konseptuahgy
digunakan sebagai pedoman atas acuan dalam meteguétu kegiatatf
Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang yatiberusaha (berlatih)

supaya mendapatkan kepanddiafPembelajaran berarti proses interaksi
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antara peserta didik dengan lingkungannya, sehitggadi perubahan
perilakukaarah yang lebih baik. Dalam interakssdbut banyak faktor
yang mempengaruinya, baik faktor internal yangmaari dalam dirinya

sendiri, maupun faktor eksternal yang dalatanglaaykungannya?

. Peer Tutoring(Tutor Sebaya)

Model pembelajaran tutor sebaya merupakan bagiarcaaperative
learning atau belajar bersama dengan sumber belajar sglain yaitu
teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantetajab kepada

teman-teman sekelasnya disekolah dalam suatu kelahip

. Hasil belajar

Hasil berarti pendapatan, perolehan. Hasil belagaarti perolehan
atau pendapatan setelah proses pembelajaran.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat eagaknya dengan
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan gabelumnya. Tujuan
instruksional guru pada umumnya dikelompokkan nrjga yakni*

a. Kognitif
Mencakup tujuan yang berhubungan dengan ingataigepehuan,
dan kemampuan intelektual.
b. Afektif
Mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan denganbpben-
perubahan sikap, nilai, perasaan, dan minat.
c. Psikomotorik
Mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan denganpukasi dan

kemampuan gerak (motor).

. Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan memgaldih satu

unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebalhukum zakat
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adalah wajib (fardhu) atas setiap muslim yang tetemenuhi syarat-
syarat tertentu. Zakat dalam bahasa arab bermk&harkatan, kesuburan,
kebersihan, dan kebaikan. Dapat juga bermaknarptijidakat termasuk
dalam kategori ibadah (seperti shalat, haji, daaspy yang telah diatur
secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an dars#mah, sekaligus
merupakan amal sosial kemasyarakatan.
Dalam penelitian ini materi pokok Zakat meliputet&ntuan Islam
tentang zakat, macam-macam zakat, hikmah zakat kktentuan

perundangan tentang zakat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latekéeg masalah
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sdiagait:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Tutor Sebaya peserta
didik kelas X di MAN Demak dalam pelajaran Fikih texa pokok Zakat
Semester | Tahun Ajaran 2010/20117?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran Tutor Sebagpatd
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pesertigk dielas X di MAN
Demak dalam pelajaran Fikih materi pokok Zakat Sserel Tahun
Ajaran 2010/20117

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggtah
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Tutor Sqlaalapeserta
didik kelas X di MAN Demak dalam pelajaran Fikih texa pokok
Zakat Semester | Tahun Ajaran 2010/2011.

> Nourouzzaman ShiddigiFikih Indonesia, Penggagas dan Gagasanny#ogyakarta:
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b. Apakah penggunaan model pembelajaran Tutor Sebalamd
Pembelajaran Fikih Materi Pokok Zakat dapat meratigkn keaktifan
dan hasil belajar peserta didik kelas X di MAN Dé&ma

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagi peserta didik
1) Memunculkan pembelajaran yang mandiri, dewasa daggrasa

setia kawan yang tinggi.

2) Memberi suasana baru bagi peserta didik dalam teegibaelajar
mengajar, yang diharapkan memberi semangat baamdaglajar.

3) Membantu mempermudah peserta didik dalam menguaatari
sesuai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

b. Manfaat bagi guru
1) Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yangaresyv

khususnya metode Tutor Sebaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran.

2) Guru akan terbantu baik dalam akademis terutamaandal
pencapaian target waktu dan materi pembelajaranpuamadari sisi
fisik yang harus terus berdiri dan membimbing ratupeserta
didik dalam sehari secara individual.

3) Menambabh referensi guru tentang pendekatan peagagehingga
peserta didik tidak bosan

c. Manfaat bagi sekolah

Diharapkan dengan Penelitian Tindakan Kelas ini atlap
memberikan sumber pemikiran sebagai alternatif ngkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya kualitas pembatajaikinh di MAN

Demak.

E. Kagjian Pustaka
Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukangydigunakan
dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar kiderjadi plagiat dan

pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan surveig ydilakukan, ada



beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengamelitian yang
berjudul “ Implementasi Model Pembelajar@aer Tutoring (Tutor Sebaya)
Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Res®idik Kelas X di

MAN Demak dalam Pelajaran Fikih Materi Pokok Zaksmester | Tahun
Ajaran 2010/2011".

Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah:

1.Upaya Peningkatan Keaktifan Peserta didik pada Ma&ajaran
Al_Quran Hadist Pokok Bahasan Membaca Al-QurarrablPendek
Pilihan dengan Metode Tutor Sebayseé¢r Tutoring)pada Peserta didik
Kelas VIII-H MTsN 1 Semarang Tahun Pelajaran 2002€2 (oleh
Syafrotun Nafisah IAIN Walisongo Semarang). Malsatang dihadapi
dalam penelitian ini adalah kurangnya keaktifanepesdidik dalam
mempelajari mata pelajaran al-Qur'an hadist, tihdieaktifan peserta
didik sebelum menggunakan mosel pembelajaran seioaya adalah 49
%, setelah menggunakan model pembelajaran tutayagqtada siklus I,
keaktifan peserta didik mencapai 62 %, dan padassik naik menjadi
77%. Dengan demikian model pembelajaran tutor sebdgpat
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik.

2. Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya untuliniglatkan Hasil
Belajar Matematika Materi Pokok Kubus dan Balok 8ster Il Kelas
VIII-A MTs Miftakhul Falah Demak Tahun Ajaran 20@®09”, (Oleh
Ahmad Harir IAIN Walisongo Semarang). Dari hasil nphtian
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model perabetajtutor
sebaya hasil belajar yang diperoleh peserta didikgalami peningkatan,
sebelum menggunakan model pembelajaran ini hdsildogeserta didik
pada pembelajaran matematika materi balok ada&alo5,pada siklus |
terlihat peningkatan hasil belajar yaitu 6,5 % sgttan pada siklus I
hasil belajar yang diperoleh menjadi 7,5%. Dengaemillian,
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajatan sebaya
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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3. Efektifitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya dalasloKpok Kecil
untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Peserta Diddda Pokok
Bahasan Fungsi Kuadrat, (oleh Fahrur Aziz IAIN Watigo Semarang).
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mauhbelajaran tutor
sebaya yang dilakukan peserta didik pada kelompekil kpada
pembelajaran fungsi kuadrat sangat efektif dan ds#th karena
mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya untukniglatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas XI MA Al-Asror Gunung Pati Searag Semester
Genap Tahun Ajaran 2009/2010 pada Materi Pokok iKe#megan
Benda Tegar, (oleh Suwarno IAIN Walisongo Semaramgri hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan mpeeibelajaran ini
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,tuyadari aspek
psikomotorik dan afektif. Pada aspek psikomotoiikus | diketahui
peningkatan hasil belajar 53,84 % dan siklus Il jadin 79,01 %.
Sedangkan pada aspek afektif pada siklus | yaifb588 dan siklus ke Il
menjadi 78,82%.



